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1.1. Latar Belakang

Setinp makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat, dalam menjalani aktivitas
sehari-hari akan terfibat dalam kegiatan komunikasi. Kegiatan komunikasi menjadi
salah satu knnselcuena'ﬁmusia uhﬁmmi dalam menjalani kehidupan
sosialnya. Monusia nhhkuk.n hubungan sosial dengan lingkungan, masyarakat,
kelompok, dan individy disekitarnya. Effendty (2009) berpendapat bahwa pengertian
kumuﬂm secarn’ pamdigmatis adalah suatu FW# gnu:i‘untihn pesan oleh
wupuch mup;hhun!uk memberi tahu mmﬂﬂhﬂkap, pendapat, dan

pﬁﬁh Kahnumkam dapat dilakukan secara langsung, jﬁh!ﬂ:gm atau secara
ticlak lﬂm melalui media. Pendapat yang dikemulkskan oleh Eﬁm‘b‘ {2009) ini

semakin menegaskan bahwa manusia, selama hidupnya, nﬁnkﬂmmwepui
dlnwm.mikns:

Iﬁdﬂmmi pendidiknn terjads pula kegintan komunikas mdﬂalmkﬂn
oleh dua individu, yukni guru dan siswa. Kegiatan komunikési antara guru dan siswa
tidak hanya sekedar untuk menjalankan kms&umﬁﬂsﬂphhp manusia
schigai makhiuk sosial yang melakukan hubungsn sosialnya ﬁmun. proses
penmlnhﬂnhhgimkw#ﬂm d:lakuhmmtmhh:ﬂap siswa dan
atau membimbing sisws menjadi siswa yang berprestast, berakhlak mulia, dan
unggul - Effendy (2009) menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses
penvampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain ontuk memberi tahu atau
mengubah sikap, pendapat, dan wﬁhm dapat dilakukan secara
langsung. yaitu tatap muka, atou secars tidak langsung melatlui media. Dengan

pendapat yang dikemukakan oleh Effendy (2009) ini, guru memiliki kewenangan
besar terhadap siswa-siswanya, Guru berperan dalam membentuk karakter siswa yang
unggul, baik dalam prestasi maupun dalam tingkah faku.



Dralam buku yang berjudul Globalisasi : Dampak dan Implikasinya dijelaskan
bahwa di era plobalisasi saal ini, perkembangan ibmu pengetahuan dan teknologi
semakin pesat dan persaingan semaokin ketat. Globalisasi berarti semakin mudahnya
akses keluar masuk suatan wilayvah atau negara. Globalisasi membawa masuk milai-
nilai baru ke dalam suatu wilayah. Menunst Hurnairoh dan Dewi (2020) globaliasi
memungkinkan terciptanya proses |utﬂﬂm mengembangkan budaya-budaya
duma yang sama dan menciptakan budaya-budaya baru dengan peradaban universal.
Nilai-nilai budiya baru tersébut membawa perubahan padiperilsku masyarakat di
suatu wilayah Tidak terkecunli nilai-nilai budaya uegstif yung menyebabkan
tlmhllap keresnlmn dimkat Globahasi tdﬁh mbﬂh ke seluruh dumia
tanpa terkecuali Indonesia, Nilai-nilai kebudayasin yang be
masuk ke Indonesia bersamaan dengan nitui-nilai kdmﬁymmhuﬁﬁil positif.

Menurut Munthe dan Lase (2022) globalisasi merupskan e adaplasi global
}mgnﬂﬂpmgmhl setiap aspek kehidupan siswa. perilaku sosial. dan dan ol pikir.
Di.lnm.wbalh_pmalltmn mengensi Dampak Globalisasi Terhadap Annk; penelitian
yang m oleh Ani Rahayo (2023) menunjukkan bahwa e era globalisasi
memberikan dampak yang kompleks. baik positif maupun negatif terhadap
perkembangan karakter anak. Hasil penelitian ini. m:ﬁnﬂan hhwa. dampak

negatifnya antara jamn menurunnya prestasi akademik don masalah emosional dan
sosial yang serius. yang berujung pada kekerasan, pamnduug;an dan perilaku
indidualistik. Aﬂwwmmminm dunis digital mercka, menjadi lebih
individualis dan mengalam ketdakstnbilan  emost kefika tidak diperbolehkan

bermain gadget, yang jugs berujung pada perilsku boros dalam berbagai aspek
kehidupan mercka. Kurangnya pengawasan orang tua menjadi faktor utama pemicu

fenomena ini, menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua dalam memberikan
bimbingan don perhatian vang dibutuhkan agar anak dapal tumbuh sehat dan
seimbang di tenpgah arus globalisasi.

Dialam jurnal yang berjudul Tantangan Pendidikan Agama Islam Ditengah Arus
Globalisasi disebutkan bahwa salah situ upava untuk menangkal tumbuh dan



berkembangya nilai-nilai negatif akibat dari globaliasi yang terjadi di Indonesia,
maka instansi pendidikan atau sekolah di Indonesia dirancang untuk mencegah
tumbuh dan berkembanya nilai-nilai negatif akibat globalisasi. Pernyataan tersebut
dibuktikan dalam sebuah penelitian mengenai. Peran  Pendidikan dalam
Mengantisipasi Masa Depan, penelitian yang dilakukon oleh Dra. Tin Indrawati,
M.Pd (2014) menunjukkan bahwa pemlnﬁum berfungsi untuk mempersiapkan
pesertn didik unluk'pm-pump. mﬂm merekn mainkan di masyarakat di masa
depan. Dengan demikian, pﬁdihn seharusnya fidak hanya berfokus pada
penguasian pengetahuan don ketermpilan sant ini, tetapi juga harus mampu
mnpnﬂ perubahan dan kebutuhan masyarakat di masa depan. Artinya,
kurikulum pendidikan perlu dirancang secars fleksibel dan responsif terhadap
pm teknologi. tren sosiol, don tantangsn global yang mneul. Deng;m
pendekatan ini, pendidikon akan mampu membekali peserta didik dengan
kelewmm sikap yang relevan, sehingga mereka siap menghadapi tantangan di
masa depan dan berkontribusi secara positif di tengah masyarakat yang teras berubah.
Tlmu pum:mmrpakm elemen penting pembangunan suatu bangsa. Oleh
karenn itw, menurut Asmoroini (2017) dipandang ontuk p‘h mm?ﬂmggamknn
prilgl‘lm pendidikan  dengan  maten pembe]a_:mn m dqll mengikuti
perkembangun auman, tidak anan dengan peraturan perundang-undangan
yang hﬁkuthn mpnﬂmﬁhmﬂ masynrakat.

didikan wﬁhﬂ'ﬂ mbuuhmm ‘pendidikan atau sekolah.
Proses peru.{ldlka.n imi d.ISEhHI dengan kegiatnn bllqﬂ-um;ﬂr vang dilakukan oleh

guru lerhadap siswa, Meumlﬂmn (1990) E@hlm belajar mengajar merupakan
suatu bentuk kegiatan vang dilakukan didalam kelas antara guru dan siswa dengan

pola-pola tertentu, Sehingga dapat tercapai suatu tujuan tertentu. Kegiatan belajar
mengajar dapat mempengaruhi kualitas dan karakter seorang siswa. Daryanto (2005)
mengungkapkan bahwa tjuan kegiatan pembelajaran adalah kegistan yang
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap. Pada dasarmya,
tujuan kegiatan pembelajaraan adalah sntuk memenohl tujuan tertenfu. Tujuan



tersebut merupakan satu wpaya yang dilakukan untuk mencegah berkembangnya
nilai-nilai negatif dari dampak globalisasi. Dengan pembelajaran diharapakan dapat
menuntun, membentuk, mencerdaskan, dan membina seorang siswa,

Sekarang im lembapa pendidikan Isfam banyak diminati oleh masyarakat.
Pereliti melakukan wawancara pra-riset ].fun,g,_m&ﬁhuTkan | & orang tua dar |8 dusun
yang herbeda di dua desa, yaitu Gulurejo mweju. Hasil pra-riset ini bertujuan
untuk memahami w orang tua MM pilitian. pendidikan bagi anak-anak
mereka. Melalui wawancara, responden dimintn untuk menjelaskan preferensi mereka
terhadap jenis lembaga pendidikan yang mereka mginkan dan alasan di balik pilihan

Dari hasil wawancara fersebut ditemukan bahwa |1 dari 18 orng tua memiliki
kmaﬁﬂim kuat untuk menyekolahkan anak mereka ﬁwm Tslam.
Banyak dari mercka beralasan bahwa pendidiken Istam tidak lunyl_nmnhmkan
pengetahuan akademis tetapi jugs menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang
penting -I'.;gipmt:mgﬁ.n karakter anok. Hal ini mencerminkan harapan para orang
Ilmlin.r mmn tidak hanya cerdas secara intelektual, lehpim-memiliki
fondasi vang kuat dalam hal spiritualitas dan moralites di tengal tantangan dunia
modern. Menurat Omar Muhammad (1979), pandidiknn.‘ﬁhiﬁﬂh proses perubahan
tingkat individu dalam kehidupan pribadinya. kehidupan sosialnys, dan lingkungan
alamnya melalui interaks) yvang dﬂth:k.n /. Banyak sekolah-sekolah islam yang
sangat kuw mﬂlk mﬂﬂﬂl;ﬁdu hldl.ﬁgw dan agamis, Instansi
pendidikan islam yang ada di Indonesio sangat bmgmu bentuk dan jenisnyva. Menurut
Akhiruddin (2015), |El1l'bﬂ$:t;ﬁ.lﬁ_m Mﬁﬁﬁmbang di Indonesia antara
lain adalah pesantren, surau, mcunasah.. dan madrasah.

Sekolah Islam Terpadu menjadi popular dimasyarakat don menjadi rujukan bagi
orang fua untuk mempercayakan pendidikan akademik dan apamis puira-putrinya.
Nomun, faktor ekonomi tidak jarang memjadi penghambat orang tua untuk
mempercayakan pendidikan putra putrinya di Sekolah Islam Terpadu karena biaya
pendidikan di Sekolah Islam Terpadu tidak mwrah. Hasil wawancara pra-riset juga



memunjukan bahwa sebagian besar responden atau || dari 18 menyatakan komitmen
mereka terhadap nilai-nilai pendidikan Istim. yvang mereka angpap penting untuk
perkembangan karakter anak-ansk mereka.

Mamum, hasil prariset menemukan bahawa bahwa 4 dan |1 orangtua merasa
bahwa biaya pendidikan di sekolah Istam terpadu terlalu mahal. Keterbatasan finansial
menjadi kendala utama,, sehingga merska terpiksa memilih alternatif di sekolah
Mubammadiyah meskipun tidak sepenubinya sesusi dengan harapan awal mereka. Hal
ini menunjukksfiiAtiinya dilee bosl Ofangte, di mihe MBeks ingin memberikan
pundldtkmm tm‘h‘lﬂt ﬂlﬂﬂk anak-anak mereka, tetapi l‘mm mempertimbangkan
kondis) ekonomi yang mn i menmnurhnmnmn vang dihadapi oleh
banyak keluarga dalam menyelmbangkan aspirasi pes al i i

Maka parn crang tua ini membutuhkan selm]nh wm menrherilan
pendidikan islam terbaik bagi puira putrinya. Salah safu sekolsh islam yang
menjanjikon pendidikan islam dengan biaya pendidikan yang terjangkau adalah
ﬁnlﬂ.h Mdi}‘ﬂh. Sekoloh Muhammadiyah memberikan pm biaya
sekolah Tslam yang Jebih terjangkan, sehingga memungkinkan lebih banyak keluarga
untuk mengakses pendidikan berbasrs nilai-nilar agama mhﬂt.ﬂmgﬁhinyn yang
lebih mmhh di!‘mndingdmn dengarl. lembaga penﬂi.m. lﬁm l:imya Sekalah

P{W' Wm ﬂqhduhhmlm vancara pra-riset dengan Kepala
Sekolah SD Muhanunach;.-'nh \-‘Imscw dn.u SD IT Mutinra B nsai; Datam wawancara
dengan Kepala Sekolah SD M i skan bahwa sekolah ini menerapkan
sistem biava pendidikan yang le!nh Im}nngam !,:mpu membebankan biava pedung dan
SPP. Sebagal gantinya, wali murid diminta untuk memberikan infaq yang besarnya

disesuaikan dengan kesangpupan orang tua, dengan sebagian besar orang tun
membayar sekitar Rp 65.000 per bulan. Pendekaton ini memungkinkan 5D
Muhammadiyah untuk menjangkau lebih banyak siswa tanps membebani mereko
dengan biaya tinggl. Di sisi lain, dalam wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT



Mutiarz Insani, disebutkan bahwa biaya pendidikan di sekolah ini lebih komprehensif,
mencakup biaya gedung, snack. dan makan siang, dengan total SPP sebesar Rp
4.000.000 per tahun. Biaya tersebut memberikan siswa fasilitns yang baik. termasuk
makanan bergizi dan lingkungan belajar yang mendukung. serfa memastikan
pendidikan karakier dan kualitas pengajaran yang optimal.

Sekolash Muhammadivah berdiri lﬁlm Organisasi Muhammadiyah.
Sekolah Muhammadiyah berdiri pada tabun 1911, lebili tepatnya pada 01 Desember
1911. Dalam perkembangan pendidikan pada Organisasi Muhammadiyah banyak
berdiri lembagn pendidikan seperti Tamun Kanak-kanak, Sekolah Islim, madrasah,
pesanteren, skademi, politeknik, Sekolah Luar Bm(ﬁ-ﬂ}.&n Perguruan Tinggi

?ﬂim:mn dan Penerbitan Profil Muhammadiyah, iﬂm.} Sekolah ini

emgﬂln sekolah-sekolah umum yang tetap i:mmkﬂfrhhm, npuﬁ Sekolah Dusar
(SDj, Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas ( SMA), dan
Sekolah Mmyh Kejuruan (SMK) menpusung dasar islam vang m. dari (urin
ihn sunﬂa Rasul. Datam buku berudul Mubommodiyah ; Sejarah, Pvmﬁmm_ dan

Amal Usaha, sekolah Muhammadiyah memberikan pendidikon agam islam yang
mendakam. Termasuk didalamnya taubid, ibadah, akhlak, dan ilmi pembantu dalam
pendidikan islam serta kemuhammadiyahan. Hal inilah yang menjadikan sekolah
Muhammadiyah sebagu rujukan sekolah islam bagi orang tua untuk memberikan
pendidikan agama selain d scolah sam erpads
) iy __mehurdmﬂurﬂhﬁoncsm Tanpa terkecuali
di K..'lhupu!en Ku!un P'mgn, ichlh tepra.mya di Desa Gulurejo dan Ngentakrejo,
Kecamatan Lendah. Seh:uh'h Muhan Atelah berdiri dari berbagai jenjang
pendidikan, mulai dann Taman Kﬂnﬂk-&mmk (TK). Sekolah Dasar (5D). Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Mamum bagi masyarakat di kedua desa tersebul, mempunyai persepsi tersendiri
terhadap sekolah Muhammadiyah, Dian hasil pra nset ditemukan bahwa nsumsi yvang
berkembang menjadi tiga kategori utama, yong menunjukkan perbedaan pandangan
vang signifikan tentang Sekolzh Muhammadiyah.




Pertama sebanyak 12 orang berangsapan bahwa, sekolah Muhammadiyvah
merupakan tempat bagi anak-anak nakal Kedua, sebanyak 4 orang beranggapan bahwa
sistem pendidikan di sekolah tersebut tidak memadai. Ketiga, sebanyak 2 orang
beranggapan bahwa sekolah Muhammadivah adalah lembaga pendidikan untuk anak-
anak dengan kemampuan di bawah rata-rata. Hasil woawancara ini mencerminkan
stigma negatif vang melekat pada rewmhh Muhammadiyah di kalangan
Masyarakat Desa Gnhu'aja ﬂnn W yang mengindikasikan perlunya upaya
untuk meluruskan persepsi dan me haiki citra sekolah.

Sg.h&lﬂasu h Minsewu mmkﬂﬂﬂhhﬂm sekolah
'h'lldﬂmniﬁ}uh yang Hﬂl!lk il:l E’Iem Ngentokrejo. Wml berdiri sejak tahun
1959, Pada awal berdirinya SD .‘biu}mmmadlyah'W:_Iw sami seperti sekolah-
sekolah Mubammadiyah lainya diwilsyah vang sams. Namun, kenyataan bahwa
sekolah Muhammadiyah sejak lama dipandang buruk oleh masyarakat tidak membuat
SD Mirisewu berdiam diri, SD Mirisewu lerus bertumbuh dan memperbaik system
pﬁuﬂld.ikm;g. ‘Memasuki tnhun 2013, merupakan awal kebangkitan dan kemajuan
sekolah dasar berbasis “Muhammadiyah"ini mulai unggul: Usaha yang dilakukan oleh
SDMHImnImﬁ;mh ini telah menciptakan beragam prestasi dalam bidang tapak suci.
kesenian bela diri. Tidok hanya itu, SD Muhammadiyah Mirisewy juga unggul dalam
bidang kesenian morching band. 5D Muhammadiysh semakin - menunjukan
eksistensinya. Dmmnﬂnﬁ:n_kmmp-knnsqrwam Tﬁ'pﬂdu di dalam

Dw. SE- terulﬁﬂ l;ﬁl:lfh konsep kegiatan shalat
dhuha -setmp pﬁ.g] d.'m l:nnsnp huﬁl]un AI-QumrL

Di dalam SD Muhammadiyah terdspat sustu proses pendidikan. Proses
pendidikan ini secara langsung bersentuhan dengan sasaran pendidikan. Proses

sistem pen

pendidikan yang terjadi didalam instansi pendidikan im sering disebut juga dengan
kepiatan  belajar-mengajar.  Menurut Usman (1990} kegiatan  belajar-mengajar
mernipakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan didalam kelas antara guru dan mund
dengan pola-pola terientu, sehingga dapal tercapai suatu tujuan tertentu. Kematan
belajar-mengajar dapat mempengaruhi kualitzs ataw mutu seseomng. Daryanto (2005)



menjelasakan bahwa tujuan kegiatan pembelajaran adalah kegiatan tujuan vang
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilon, dan sikap. Pada dasarnya,
memang tujuan dan kegiastan belajr-mengajar memenuhi fujuan tertenty.  Tujuan
tersebut adalah menuntun, membentuk, mencerdaskan, dan membina seseorang.
Schingga dapat tercapai peningkatan atau pembarusn kualitas sumber daya manusin
yang unggul dan terampil.

Tujuan kegiatan Nhjur mqwm wu tidak dapat tercapai tanpa
adanya scorang pemgaiar, Emm_mg lebih i;thg disebut sebagai guru
mmpa‘kmp#:m!mm akan memberikan jalan mpmdmphiﬂ!eiu]nm Seperti
yang diungkapkan Husnul Chotimah (2008) guru secar sederbana adalah seseorang
y:ﬁmmﬂi proses peralihan ilmu pengetdhuan dari sumber belajar ke peserta
didik. Gurs wskan memimpin kegintan pembelajﬂrﬂ “dan mﬂi}ﬂn:kﬂn ilmu
pengetahuan, memberikan contoh sikap, dan membimbing para peserta didik. Peserta
didik lhn mr:mp ilmu yong disampaikan oleh guru. Peserty didik mﬂ'u'pak:an
mmhcrihmlihnlmpentmg dalam proses pendidikon formal. Peserin didlik atau siswa
dapatl melakukan pembelajuran tanpa seorang guru. Namun seorang gurd tidak dapat
mefakukan pembelajran tanpa scorang siswa. Didalam kegiatan pembelajaran pasti
terjadi komunikasi antara guru dan siswa. Guru rrm#mmglkumuuﬂim
dalam kematan pembeinjaran. Oleh karena itu. guri harus mempunya strategi
kﬂnnmhmmhk

Mﬂﬁu} erpenda ':' bafiwa strategi Widﬂhhpemﬂmm yang
efektif dolam pen}'nmim.]l.]..n. pesan n:hlrmgu nmdahw oleh komunikan sehingga

dapal merubah sikap sm m baik dapat merubah dan
mempengaruhi sikap siswa menjadi Ichlh pandnl dan unggul. Dengan komunikas yang

baik dapat mencapai tjuan dan pembelajaran. Dengan komunikasi yang baik juga
dapal meningkatkan kualitas sumber daya manusia sejak dini. Dengon strategi
komunikasi vang baik. SD Muhammadiyah dapat mencapai tujuannya sebagai sekolah
Muhammadiyah vang membentuk siswa dengan karakter unggul, berprestasi dan
berakhlak islami.



Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Sekoloh Dasar Muhammdivah Mirisewu, dengan judul penelitian
Strategi Komunikasi Guru Dan Siswa Dalam Membentuk Karakter Siswa Yang
Berprestasi, Unpggul, Dan Berakhlak Islami D SD Muhammadiyah Minsewu,
Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo.

1.2.Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipsparkan maky dapat dirumuskan masalah
Bagaimana bentuk strategi komunikasi yang digunakan guru dalam membentuk
;WﬂS'm u.nggul,. bﬁiunlim. dan 1slami EBMnhunmﬂiph-Mmsm ?

1.3 Tujuan Penclitian
: Din_'mmumn masalah yang telah dibuat diatas, maka dapat dipaparkan tujuan
‘dari dibuatnya penelitian ini sebagai berikut -
'ﬁnmk:mnﬁuh.u strategi komunikasi spa vang digunakan oleh para pur SD
Mubammadiyah Mirisews membentuk karakter siswa ungaul, berkualitas. dan

1.4.Batasan Penelitian

Batasan penalition dibuat dengan tujuan agor supaya penelition tidak meluns kepada
masalah yang lain, lebib fokuis kepada masalah, dan ferarah kepada masalah datam
penelitinn maka dopat dibuat batusun penelitian sehagat berikut ini ;

Bentuk strategi dan komunikasi yang efektif guru kepada siswa yang merupakan
upaya, perencanaan. dan cara dalam melaksanakan program untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Dengan menggunakan unsur komunikasi antara gury dan siswa
5D Muhammadiyah Mirisewu.



L.5.Manfaat Fenelitian
Dengan penelitian yvang dilakukan. diharapkan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Akademis
Dengan penelitian ini manfaat akademis yang diharapkan peneliti dalam
bidang akademis adalah hem.mbqhm;.'u wawasan dan ilmu pengetahuan
peneliti. Mendapatkan pcnga]ammﬂmﬁﬂ]nt mengetahui betapa hebatnya
seorang gurl sy pengdjar serta kesulitan-kesuliatn seorang pengajar.
Sehingga peneliti .:hpt lebih menghargai seorang pengajar. Baik didalam
Jingkungan kampus, lingkungan sckolah, atau dinmanapun i, Peneliti jugn
berharap supaya peneliti dupat lebih menghargai ilmu. Karena ilmu itu mahal
mtuhngu_ Pma'ﬁﬂjugn berharap bahwa pﬂﬁ-mpknn karakter
{wisi sd) yang tubur didalarnnya, Dapat mmpkmimmmtﬁmpaﬂ:m
adm musy perkulisghan, Dengan penelitian ini dihnrqiuu puﬁﬁi dapat
“membantu para guru, khususnys guru SD Muhammadiyah M dalam
mengembangkan teknik komunikasi dengan siswanya.

b. Manfaat Praktis

. Dengan penelitian ini manfaat yang :Iiluu;hn pencliti secara praktis
Ilﬂlhh‘r penelitizn i dapat memeberikan mﬁhﬁl M| mn#nmknl dalam
membentuk anak yang berkarakter berbudi fubur dan menghilangkan persepsi
huruk wm Mubammadiyah di masyarakat. Memabantu dan
memberikan motivas umat Islam untuk membentuk karakter anak yang sesuai
dengan syariot [slam mmeiMnl rangka mencegah =ifat-
sifat yang tidak baik pada anak sejak dini.Dan yang terakhar penelitian i dapat
dijadikan scbagai bahan umtuk evalvasi tingkat keberhasilan dan tingkat
kegagalan dalam membentuk karakter siswa-siswi 8D Muhammadiyah
Mirisewu yang membentuk karakier siswa unggul. berkualitas, dan islami.
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1.o.Sistematika Penullsan

BAB | PENDAHULUAN : Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB I KAJIAN PUSTAKA : Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdabulu, dan
kerangka konsep.
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